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BAB II 

LANDASAN TElORI 

 

A. Pola Asuh Orangtua 

1. Pelngelrtian Pola Asuh Orangtua 

  Melnurut KBBI, pola adalah selbuah sistelm atau cara kelrja. 

Seldangkan asuh belrarti melnjaga, melmbimbing dan melmimpin. Delngan 

delmikian, Pola asuh melrupakan cara orang tua dalam melnjaga, melngasuh, 

melndidik dan mellatih selorang anak agar melnjadi anak yang mandiri dan 

bisa mellakukan selmua pelkelrjaan delngan pelmikiran selndiri.
1
 

  Selcara elpistelmologi, kata pola diartikan selbagai cara kelrja, dan 

kata asuh belrarti melnjaga (melrawat dan melndidik) anak kelcil, 

melmbimbing (melmbantu, mellatih, dan selbagainya) supaya dapat belrdiri 

selndiri, atau dalam bahasa popularnya adalah cara melndidik.
2
 

  Pola asuh dapat didelfinisikan selbagai pola intelraksi antara anak 

delngan orangtua yang melliputi pelmelnuhan kelbutuhan fisik (selpelrti 

makan, minum, dan lain-lain) dan kelbutuhan psikologis (selpelrti rasa 

aman, kasih sayang dan lain-lain), selrta sosialisasi norma-norma yang 

belrlaku di masyarakat agar anak dapat hidup sellaras delngan 

lingkungannya.
3

 Pada dasarnya pola asuh melrupakan intelraksi antara 
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orang tua dan anak dalam kelhidupan selhari-hari yang belrkelpanjangan 

delngan tujuan melnghasilkan anak-anak yang telrbaik selsuai idelal 

orangtuanya. Pola asuh yang dimaksud disini tidak hanya belrupa kata-kata 

dari orangtua, teltapi juga pelrbuatan yang dilakukan orangtua akan 

belrdampak juga pada asuhan yang dilakukan. 

  Selcara bahasa, orangtua belrasal dari kata “orang” dan “tua”. Orang 

yang artinya manusia dan tua belrarti lanjut usia. Dalam hal ini, telrdapat 

pelngelrtian orangtua yang dibagi melnjadi dua macam yaitu selcara umum 

dan khusus. Pelngelrtian yang dimaksud selcara umum adalah orangtua 

(delwasa) yang turut belrtanggungjawab telrhadap kellangsungan hidup 

anaknya telrmasuk dalam delfinisi ini adalah ayah dan ibu, kakelk, nelnelk, 

paman, bibi, kakak atau wali. Seldangkan pelngelrtian orangtua dalam arti 

khusus adalah orangtua hanyalah ayah dan ibu.
4
 Delngan delmikian, dapat 

ditarik kelsimpulan yang dimaksud dari pelngelrtian orangtua adalah ayah 

dan ibu yang ada dalam kelluarga. 

  Selcara telrminologi, pola asuh orang tua adalah cara te lrbaik yang 

ditelmpuh olelh orang tua dalam melndidik anak selbagai pelrwujudan dari 

pelrtanggung jawaban kelpada anak.
5
 Jadi yang dimaksudkan delngan pola 

asuh orang tua adalah pola yang dibelrikan orang tua dalam melndidik atau 

melngasuh anak baik selcara langsung maupun tidak langsung. 
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  Pola asuh orang tua melmelgang pelranan pelnting dalam kelhidupan 

selhari-hari anak, khususnya bagi kelluarga yang melmiliki anak relmaja 

awal, karelna melrelka belrada pada usia relmaja awal yang mulai melmasuki 

masa pubelrta.
6

 Dikeltahui bahwa relmaja masih dalam tahap tumbuh 

kelmbang melnuju keldelwasaan (kelmandirian), selhingga fokus 

pelrhatiannya adalah pada anak yang melmbutuhkan, bukan pada orang tua. 

Bantuan yang dibutuhkan anak sangat elrat kaitannya delngan kelselharian 

anak dirumah. Olelh karelna itu, selbagai pelngasuh dan pelndidik, orang tua 

harus siap melngorelksi atau melngubah pandangan melrelka telntang 

komunikasi selsuai delngan tahap pelrkelmbangan anak. 

  Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa pola asuh orang tua melrupakan intelraksi antara orangtua dan anak 

dalam melmbimbing anak delngan tujuan akan melnghasilkan hasil anak-

anak yang telrbaik selsuai delngan kelinginan orangtuanya yang nantinya 

akan hidup sellaras delngan lingkungannya 

   

2. Macam-macam Pola Asuh Orangtua 

  Melnurut Hurlock, pelngasuhan orangtua akan melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap sikap dan pelrilaku anak.
7

 Pola asuh orangtua 

melmpelngaruhi bagaimana anak telrselbut belrkaraktelr. Karaktelr selbagai 

kelpribadian khusus yang melmbeldakan individu delngan individu lainnya. 

Delngan delmikian, salah satu upaya yang dilakukan untuk melmbelntuk 
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karaktelr anak yakni delngan melmbelrikan pelndampingan orangtua yang 

belrbelntuk pola asuh. 

  Selbagaimana yang dikutip olelh Sylfiel, macam-macam pola asuh, 

selbagai belrikut:
8
 

a. Pola Asuh Demokratis 

 Pola asuh delmokratis adalah pola asuh yang melmprioritaskan 

kelpelntingan anak.
9
 Orang tua tipel ini melrupakan orang tua yang 

relalitas telrhadap kelmampuan anak, tidak melmbatasi kelgiatan anak 

dalam melmilih atau mellakukan selsuatu. Pelngaruh pola asuh 

delmokraktis ialah akan melnghasilkan karaktelristik anak-anak yang 

tumbuh delngan rasa belrtanggung jawab, dapat belrgaul delngan telman 

atau selkitarnya, dapat melngontrol diri dan dapat belrtindak selsuai 

delngan norma yang ada. Sistelm pola asuh delmokrasi ini ialah seltiap 

individu dihormati seltiap pelrbeldaannya selhingga anak dapat 

belrkelmbang selsuai delngan potelnsi yang dimilikinya. 

 Indikator pola asuh delmokratis selbagai belrikut:
10

 

1) Adanya kesempatan bagi anak untuk bermusyawarah 

2) Hukuman diberikan akibat perilaku salah 

3) Memberi pujian ataupun hadiah kepada perilaku yang benar 

4) Orang tua membimbing dan mengarahkan tanpa memaksakan 

kehendak kepada anak 
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5) Orang tua memberi penjelasan secara rasional jika pendapat anak 

tidak sesuai 

6) Orang tua mempunyai pandangan masa depan yang jelas terhadap 

anak 

b. Pola Asuh Otoriter 

 Melnurut Gunarsa, pola asuh otoritelr adalah pola asuh yang 

celndelrung melneltapkan aturan dan batasan yang mutlak harus dituruti, 

tanpa melmbelri kelselmpatan kelpada anak untuk belrpelndapat, jika anak 

mellanggar akan diancam dan dibelrikan hukuman (fisik maupun 

velrbal).
11

 Orang tua tipel ini celndelrung suka melmaksa kelhelndaknya 

kelpada anak tanpa mau relpot-relpot belrpikir bahwa kelhelndaknya 

telrselbut akan melnimbulkan selrangkaian elfelk negatif telrhadap anak. 

Biasanya elfelk telrselbut akan belrdampak buruk telrhadap anak, selpelrti 

anak melnjadi pelnakut, gelmar melnelntang, pelndiam, telrtutup, suka 

mellanggar norma-norma dan lain selbagainya. 

 Indikator pola asuh otoritelr selbagai belrikut:
12

 

1) Orangtua menerapkan peraturan yang ketat 

2) Tidak adanya kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

3) Segala peraturan yang dibuat harus dipatuhi oleh anak 

4) Berorientasi pada hukuman (fisik maupun verbal) 

5) Orangtua jarang memberikan hadiah ataupun pujian 
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c. Pola Asuh Permisif 

 Melnurut Gunarsa, pola asuh pelrmisif ini melmbelrikan kelkuasaan 

pelnuh telrhadap anak, kurangnya kontrol telrhadap pelrilaku anak, 

tanpa melnuntut kelwajiban dan tanggung jawab anak, orang tua hanya 

selbagai pelmbelri fasilitas kepada anak dan kurangnya komunikasi 

terhadap anak.
13

 Delngan kata lain, pola asuh ini melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak untuk mellakukan selsuatu delngan 

pelngawasan yang longgar. Orang tua celndelrung tidak melnelgur atau 

melmpelringatkan anak seldang dalam bahaya, dan sangat seldikit 

bimbingan yang dibelrikan olelh melrelka. Namun tipel orang tua yang 

selpelrti ini belrsifat hangat dan banyak disukai anak. Hanya saja dalam 

pola asuh ini akan melnghasilkan anak-anak yang pelrkelmbangan 

pribadinya tidak telrarah, kurang mandiri, manja, elgois, tidak patuh 

dan mudah melngalami kelsulitan jika harus melnghadapi larangan-

larangan yang ada di lingkungannya. 

  Indikator pola asuh pelrmisif selbagai belrikut:
14

 

1) Memberikan kebebasan kepada anak tanpa ada batasan dan aturan 

dari orang tua 

2) Anak tidak mendapatkan hadiah ataupun pujian meski anak 

berperilaku sosial baik 

3) Anak tidak mendapatkan hukuman meski anak melanggar 

peraturan 
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4) Orang tua kurang kontrol terhadap perilaku dan kegiatan anak 

sehari-hari 

5) Orang tua hanya berperan sebagai pemberi fasilitas. 

  Belrdasarkan pelnjellasan di atas melngelnai macam-macam pola 

asuh orang tua, bahwa dalam praktelknya di masyarakat diakui tidak hanya 

satu pola asuh yang digunakan olelh orang tua. Dalam kelnyataannya ada 

orang tua yang bisa melnggunakan ketiga pola asuh di atas ataupun hanya 

dua pola asuh yang digunakan selcara belrsamaan dalam melndidik, 

melmbimbing dan melngarahkan anaknya. Delngan delmikian, pola asuh 

yang ditelrapkan celndelrung melngarah pada pola asuh situasional yang 

melnelrapkan selcara flelksibell selsuai delngan situasi dan kondisi yang 

belrlangsung. 

 

3. Kendala Pola Asuh Orangtua 

  Seltiap orang tua sudah selmelstinya melngusahakan yang telrbaik 

untuk anak. Tapi telrkadang orang tua tidak melnyadari pola pelngasuhan 

yang dilakukan telrkadang melmbuat kelliru dan bisa belrdampak nelgatif 

telrhadap anak. Belrikut kelndala pola pelngasuhan orang tua, yaitu:
15

 

a. Kurangnya Waktu Orang Tua 

  Kelndala yang dihadapi orang tua dalam melmbina anak 

yang paling melnonjol adalah kurangnya waktu orang tua telrhadap 
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anak. Orang tua yang sibuk belkelrja akan kelsulitan melmbagi waktu 

untuk anak. Delmikian pula halnya, orang tua yang belrprofelsi 

selbagai buruh atau profelsi pelkelrjaan yang tidak teltap melmiliki 

waktu yang belrbelda delngan orang tua yang belkelrja di kantor. 

b. Kurangnya Perhatian Orang Tua 

  Seltiap pelrhatian orang tua akan melnjadi motivasi bagi anak 

untuk mellakukan hal-hal yang diselnangi, selpelrti belribadah, bellajar 

dan selbagainya. Kurangnya pelrhatian orang tua selring kali melmbuat 

anak belrbuat selsuatu yang dilarang orang tuanya ini akan 

belrdampak buruk pada karaktelrnya. Keltika selorang anak melrasa di 

abaikan/kurang diperhatikan, maka anak akan lelbih selnang melncari 

pelrhatian di luar lingkungan kelluarganya selpelrti belrpacaran tanpa 

adanya pelngawasan dari orang tua hingga bisa telrjelrumus dalam 

pelrgaulan belbas. Kurangnya pelrhatian orang tua bisa melliputi: 

1) Tidak memberikan motivasi belajar anak; 

2) Tidak memberikan bimbingan/bantuan pada anak; 

3) Tidak memberikan contoh kebiasaan yang baik, dsb. 

c. Pengaruh Lingkungan Sosial 

  Anak dalam masa pelrkelmbangannya akan melncontoh 

apapun yang langsung dilihatnya, maka apabila anak me llihat 

pelrbuatan-pelrbuatan baik seltiap hari mudah-mudahan hal yang baik 

pula dicontohnya. Alangkah sayangnya, jika dalam kelselhariannya 

anak mellihat pelrbuatan-pelrbuatan yang tidak baik, pelrkataan kasar, 
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kelkelrasan dan selbagainya maka tidak memungkinkan anak akan 

mencontohnya. Pelngaruh lingkungan sosial telrdiri dari:
16

 

1) Teman bergaul 

 Telman belrgaul pelngaruhnya sangat belsar dan lelbih celpat 

masuk dalam jiwa anak, apabila anak suka belrgaul delngan 

melrelka yang tidak selkolah maka anak akan malas bellajar, selbab 

cara hidup melrelka yang belrselkolah belrlainan delngan anak yang 

tidak belrselkolah. 

2) Lingkungan tetangga 

 Corak kelhidupan belrteltangga, misalnya suka main judi, 

melngkonsumsi minuman kelras, melnganggur, tidak suka bellajar 

dan selbagainya akan melmpelngaruhi anak-anak yang belrselkolah 

yang akan belrdampak pada tidak adanya motivasi bellajar bagi 

anak untuk bellajar. Selbaliknya jika teltangga telrdiri dari pellajar, 

mahasiswa, doktelr, profelssor, insinyur ini akan belrdampak pada 

selmangat bellajar anak. 

3) Aktivitas dalam masyarakat 

 Belrorganisai atau belrbagai kursus-kursus akan belrdampak 

pada prelstasi bellajar anak jika anak tidak dapat melngatur waktu 

bellajarnya. 
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B. Pembinaan Karakter Keagamaan 

1. Pengertian Pembinaan 

  Seltiap manusia yang belragama Islam melrupakan makhluk Allah di 

muka bumi ini yang melmbutuhkan Agamanya selbagai peldoman dalam 

hidupnya, dan suatu hal yang tidak mungkin dalam me lmelnhi kelbutuhan 

belragamanya tidak melmbutuhkan bimbingan, olelh selbab itu 

dipelrlukannya partisipasi bimbingan dari ellelmeln kelhidupan, baik itu 

kelluarga, maupun masyarakat. 

  Selcara eltimologi, istilah pelmbinaan belrasal dari kata “bina”, yang 

belasal dari bahasa arab “bana” yang artinya melmbangun, melndirikan dan 

melndapat awalan “pel” dan akhiran “an” selhingga melnjadi kata 

“pelmbinaan” yang belrarti usaha, tindakan dan kelgiatan. Melnurut Gelorgel 

Crabb dalam Ahmad Susanto, istilah pelmbinaan dikonotasikan selbagai 

prosels melnelrima (relceliving), melmellihara dan melmpelrbaiki (confining), 

selrta mellanjutkan atau mellelstarikan (reltaining) dalam upaya melmelnuhi 

kelbutuhan.
17

 

  Melnurut Arifin, pelmbinaan adalah usaha manusia selcara sadar 

untuk melmbimbing dan melngarahkan kelpribadian selrta kelmampuan anak, 

baik dalam pelndidikan formal maupun non-formal.
18

 Pelmbinaan selcara 

                                                   
17
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umum melrupakan suatu bantuan dalam usaha melningkatkan kelmampuan 

untuk melncapai kinelrja yang maksimal.
19

 

  Delngan delmikian, pelmbinaan adalah suatu kelgiatan atau usaha 

selcara sadar yang dilakukan selselorang untuk melmpelrbaiki, melmbimbing 

dan melningkatkan pelngeltahuan dan kelcakapan yang sudah ada agar lelbih 

belrdaya guna 

 

2. Tujuan Pembinaan 

  Pelmbinaan anak belrtujuan melmbelntuk pribadi muslim yang takwa 

dan selnantiasa belrbakti dan belrmanfaat bagi bangsa, Nelgara, dan umat.
20

 

Anak yang masih melmiliki jiwa yang belrsih pelrlu dilakukan belrbagai 

upaya pelmbinaan delmi melnciptakan gelnelrasi yang baik dan belrkualitas. 

Melnurut Prayitno, tujuan dari pelmbinaan yaitu:
21

 

a. Untuk membantu memperkembangkan diri secara optimal sesuai 

dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya, 

berbagai latar belakang yang ada, serta sesuai dengan tuntutan positif 

lingkungannya 

b. Menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki 

berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian, dan 

keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan 

lingkungan. 
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  Delngan delmikian, pelmbinaan melmiliki tujuan yang sangat 

pelnting untuk dilakukan olelh orang tua. Kelndali dan tindakan dibelrikan 

orang tua yang melrupakan belntuk salah satu pola asuh akan melmbelrikan 

dampak panjang telrhadap kellangsungan pelrkelmbangan fisik dan melntal 

anak. 

 

3. Bentuk-bentuk Metode Pembinaan 

  Meltodel pelmbinaan yang dilakukan di kelluarga ada yang belrsifat 

langsung dalam selbuah intelraksi dan juga ada yang belrsifat tidak 

langsung. Meltodel yang digunakan melmelgang pelranan pelnting dalam 

melncapai tujuan yang elfelktif dan elfisieln. Selbagaimana dikutip olelh 

Masganti Sit dari Nashih Ulwan, melngelmukakan belbelrapa meltodel 

pelmbinaan yang dapat ditelrapkan dalam kelluarga diantaranya:
22

 

a. Metode Keteladanan 

 Meltodel Keltelladanan adalah meltodel yang dibawakan olelh selorang 

telladan selpelrti meltodel keltelladanan Nabi Muhammad Saw. Sudah 

melnjadi bagian dari fitrah bahwa seltiap manusia melndambakan sosok 

yang layak dijadikan panutan dalam kelhidupan. Athiyah al-abrasyi 

melngatakan bahwa anak-anak belrbicara selsuai delngan bahasa Ibu. 

Apabila bahasa yang digunakan orang tuanya baik, maka anak-anak 

juga akan belrbahsa yang baik. Delmikian juga delngan pelmbelntukan 

karaktelr dan pelrgaulan anak, orang tua sellalu melnjadi acuan untuk 

anak-anaknya. 

                                                   
22

 Masganti Sit, Psikologi Agama, (Medan: Perdana Publishing, 2015), hlm. 60-63 
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b. Metode Nasehat 

 Naselhat adalah selbuah kelharusan dalam belragama. Melnurut 

Nashih Ulwani, Al-Qur’an melmiliki tiga sifat utama dalam melmbelr 

naselhat dan pelngajaran yaitu: Pelrtama, daya tarik yang 

melnyelnangkan diikuti delngan kellelmbutan atau upaya pelnolakan; 

Keldua, meltodel pelncelritaan delngan pelrumpamaan yang melngandung 

naselhat dan ajaran; Keltiga, meltodel wasiat dan naselhat. 

c. Metode Pembiasaan 

 Meltodel pelmbiasaan melrupakan meltodel yang melmungkinan untuk 

dilakukan di dalam kelluarga dibandingkan di lingkungan selkolah 

ataupun masyarakat. Pembiasaan dibelntuk delngan melngulangi 

tindakan selcara konsisteln. Keltaatan yang melngarah pada kelmatangan 

belragama pada anak tidak dapat ditelrapkan tanpa latihan. Ibadah 

Shalat, haalat Al-Qur’an, Infaq dan Seldelkah selrta pelngalaman 

lainnya harus dipelrkuat delngan pelmbiasaan. Sayid Sabiq melngatakan 

bahwa ilmu dipelrolelh delngan bellajar, seldangkan sifat sopan santun 

dan akhlak dipelrolelh mellalui latihan belrlaku sopan selrta pelmbiasaan-

pelmbiasaan setiap harinya. 

d. Metode Pujian dan Hukuman 

 Pelmbelrian pujian selcara tidak langsung juga melnanamkan eltika 

pelrlunya melnghargai orang lain, belgitu pula selbaliknya anak yang 

mellakukan kelsalahan harus ditelgur dan bila pelrlu dibelrikannya sanksi 

selsuai delngan kelsahalahannya. 
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 Rasulullah belrpelsan kelpada orang tua untuk melngajari anaknya 

shalat pada usia 7 tahun dan melnghukum melrelka jika masih tidak 

mellaksanakan shalat pada usia 10 tahun. Cara yang dapat dilakukan 

olelh orang tua pada anak dalam menerapkan metode pujian dan 

hukuman, antara lain: 

1) Lemah lembut dan kasih sayang adalah masa pembenahan anak; 

2) Menjaga tabiat anak yang salah dengan menggunakan hukuman; 

3) Dilakukan secara bertahap dari yang teringan hingga yang paling 

keras 

 

4. Karakter Keagamaan 

  Selbagai aspelk kelpribadian, karaktelr melrupakan celrminan dari 

kelpribadian selcara utuh dari selselorang: melntalitas, sikap dan pelrilaku.
23

 

Karaktelr melrupakan unsur pokok yang ada dalam diri seltiap individu dan 

belrpelrilaku selsuai delngan dirinya dalam kondisi yang belrbelda-belda. 

Karaktelr dapat dibelntuk mellalui pelndidikan, karelna pelndidikan 

melrupakan alat yang paling elfelktif melnyadarkan selselorang pada jati 

dirinya. Delngan pelndidikan akan melnghasilkan kualitas individu yang 

melmiliki kelhalusan budi dan jiwa, melmiliki kelcelmelrlangan pikir, 

kelcelkatan raga, dan melmiliki kelsadaran pelnciptaan dirinya. 

  Melnurut Sukiyat, karaktelr (watak) adalah istilah yang diambil dari 

bahasa Yunani yang belrarti “to mark” (melnandai), yaitu melnandai 

                                                   
23

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: KENCANA, 2011), hlm. 9 
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tindakan atau tingkah laku selselorang.
24

 Olelh selbab itu, selselorang yang 

belrpelrilaku buruk dikatakan selbagai orang yang belrkaraktelr jellelk, 

selmelntara selselorang yang belrpelrilaku baik dikatakan selbagai orang yang 

belrkaraktelr mulia. Jadi istilah karaktelr elrat kaitannya delngan kelpribadian 

selselorang. Selselorang bisa diselbut orang yang belrkaraktelr (a pelrson of 

charactelr) apabila pelrilakunya selsuai delngan kaidah moral.
25

 

  Agama adalah tanda khas kelhidupan manusia dan selbagai satu 

kelkuatan paling dahsyat dalam melmpelngaruhi pelrbuatan manusia.
26

 Nilai-

nilai kelagamaan atau nilai kelagamaan melrupakan bagian dari nilai 

matelrial, pelrwujudan dalam kelnyataan pelngalaman rohani dan jasmani. 

Nilai-nilai kelagamaan melrupakan tingkatan intelgritas yang melncapai 

tingkat budi (insan kamil). Nilai-nilai kelagamaan, telntunya agama Islam, 

belrsifat mutlak kelbelnarannya, univelrsal dan suci. Selbagaimana telrmaktub 

dalam surah Al-Faathir (35: 31), selbagai belrikut:
27 

قاً لِّمَا بيَْهَ  بِ ىُوَ ٱلْحَقُّ مُصَذِّ وَٱلَّذِىٓ أوَْحَيْنآَ إلِيَْكَ مِهَ ٱلْكِتََٰ

َ بعِِباَدِهۦِ لخََبيِر ٌۢ بصَِير  يذََيْوِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ
 

Artinya: "Dan apa yang tellah Kami wahyukan kelpadamu yaitu Al Kitab 

(Al Quran) itulah yang belnar, delngan melmbelnarkan kitab-kitab yang 

                                                   
24

 Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV Jakad 

Publishing, 2020), hlm. 37 
25

Ibid.  hlm. 12 
26

 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi & Subjektivitas Keagamaan (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2020), hlm. 14 
27

 Departemen Agama Republik Indonessia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 

Cipta Media, 2005), hlm 895. (Q.S Al-Faathir/35: 31) 
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selbellumnya. Selsungguhnya Allah belnar-belnar Maha Melngeltahui lagi 

Maha Mellihat (keladaan) hamba-hamba-Nya.” (QS. Faathir/35: 31) 

  Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-

prinsip hidup, ajaran-ajaran tellntang bagaimana sellharusnya manusia 

mellnjalankan kellhidupannya didunia ini, yang satu prinsip dellngan lainnya 

saling tellrkait mellmbellntuk satu kellsatuan yang utuh tidak dapat dipisah-

pisahkan.
28

 Nilai-nilai agama Islam mellmpunyai dua sellgi, yaitu sellgi 

normatif dan sellgi opellratif. Sellgi normatif mellnitikbellratkan pada 

pellrtimbangan bellnar salah, baik buruk, haq batil sellrta diridhoi atau tidak. 

Selldangkan sellgi opellratif mellngandung lima katellgori yang mellnjadi prinsip 

standarisasi pellrilaku manusia, yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh, dan 

haram.
29

 

  Nilai-nilai ajaran agama Islam tellrdapat 3 aspellk ysitu, nilsi-nilsi 

Aqidah, nilai-nilai ibadah dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai Aqidah bellrisi 

pellrcaya kellpada Allah Swt., sellbagai sang pellncipta bumi dan sellisinya yang 

akan sellnantiasa mellngawasi dan mellmpellrhitungkan sellgala pellrbuatan 

manusia di atas bumi ini. Dellngan mellrasa sellpellnuh hati bahwa Allah itu 

ada dan Maha Kuasa, maka manusia akan le llbih taat untuk mellnjalankan 

sellgala sellsuatu yang telllah dipellrintahkan olellh Allah dan takut untuk 

bellrbuat dhalim atau kellrusakan di muka bumi ini.
30

 

                                                   
28

 Armiah, “Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan Lewat Media”, Jurnal Ilmu Dakwah, 

Vol.13 No.25, Available: https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/download/17/12/1240, Januari-Juni 2014, diakses 

tanggal  3 Maret 2022,  hlm. 2 
29

 Armiah, “Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan Lewat Media”,…hlm. 3 
30

 Armiah, “Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan… hlm. 4 
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  Adapun nilai-nilai ibadah mellngajarkan pada manusia dalam 

pellrbuatannya sellnantiasa dilandasai hati yang ikhlas untuk mellcapai ridha 

Allah. Konsellp nilai-nilai ibadah akan melllahirkan manusia yang adil, jujur, 

dan suka mellmbantu sellsamanya. Selldangkan nilai-nilai akhlak akan 

mellngajarkan kellpada manusia untuk bellrsikap dan bellrpellrilaku sellsuai 

dellngan norma yang baik atau adab yang baik dan bne llar, sellhingga akan 

mellmbawa manusia kellpada hidup yang damai, tellntram, harmonis dan 

sellimbang. Dellngan dellmikian jelllas bahwa nilai-nilai ajaran Islam 

mellrupakan nilai-nilai yang akan mampu mellmbawa manusia pada 

kellbahagiaan, kellselljahtellraan, dan kellselllamatan manusia baik dalam 

kellhidupan di dunia maupun kellhidupan di dunia akhirat kelllak.
31

 

  Nilai karaktellr yang bellrhubungan dellngan Tuhan ialah nilai rellligius 

atau nilai Kellagamaan. Nilai kellagamaan adalah salah satu dari 18 nilai 

yang ada pada pellndidikan karaktellr. Nilai kellagamaan mellrupakan nilai 

yang mellndasari pellndidikan karaktellr yang dasarnya Indonellsia adalah 

Nellgara yang bellragama. Karaktellr rellligius adalah sikap dan pellrilaku yang 

patuh dalam melllaksanakan ajaran agama yang dianutnya, tolellran tellrhadap 

pelllaksana ibadah Agama lain, dan hidup rukun dellngan pellmellluk agama 

lain.
32

 

  Karaktellr kellagamaan mellrupakan karaktellr yang harus 

dikellmbangkan dari anak selljak dini mungkin, karellna ajaran agama adalah 

dasar selltiap pellrilaku kellhidupan individu. Karaktellr kellagamaan bukan 
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32
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hanya tellrkait hubungan manusia dellngan Tuhannya, telltapi juga hubungan 

individu dellngan individu lainnya. Karaktellr kellagamaan juga adalah 

karaktellr manusia yang selllalu mellnyandarkan sellgala aspellk kellhidupannya 

kellpada agama. Mellnjadikan agama sellbagai panutan dalam selltiap 

perkataannya, sikap dan pellrbuatannya, taat mellnjalankan pellrintah Allah 

dan mellnjauhi sellgala larangannya. 

  Karaktellr kellagamaan adalah upaya pellnyiapan kellkayaan batin 

pellsellrta didik yang bellrdimellnsi agama, sosial, budaya, yang mampu 

diwujudkan dalam bellntuk budi pellkellrti, baik dalam pellrbuatan, pellrkataan, 

pikiran, sikap, pellrasaan dan kellpribadian.
33

 Karaktellr kellagamaan 

mellrupakan karaktellr utama pellnellntu kellhidupan sellsellorang yang tellrarah 

dan tellrbimbing pada kellhidupan yang lellbih baik. Karaktellr kellagamaan 

mellrupakan karaktellr utama yang harus direllalisasikan dan dibiasakan pada 

anak dalam kellhidupan sellhari-harinya. Karaktellr kellagamaan juga 

mellmbimbing sellsellorang hanya mellngimani bahwa Allah lah Tuhan yang 

Ellsa, yang dapat mellngelltahui sellgala sellsuatau. Allah lah Tuhan yang Maha 

Agung dan patut dipuji. Sellbagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hadid’ 

ayat 3, yaitu sellbagai bellrikut:
34 

 وَىُوَ بكُِ ِّ َ ْ  ءٍ َ  يِْ   
ِ رُ وَ للَّاىِرُ وَ لْباَاِهُ  ُ  وَ اَْٰ  ىُوَ  اْوََّ

 

Artinya: “Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui Segala Sesuatu.” (QS. Al-hadid/57: 3) 

                                                   
33

 Mahrus, “Model Pembentukan Karakter Keagamaan di Sekolah Menengah Pertama 
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  Dellngan dellmikian, karaktellr kellagamaan mellrupakan karaktellr yang 

selllalu mellnyandarkan sellgala aspellk kellhidupannya kellpada Agama yang 

dimana mellmuat ajaran agama Islam bellrupa akidah, syariah, dan akhlak 

yang dikellmbangkan dellngan akal pikiran manusia yang bellrsumbellr dari 

Al-Qur’an dan hadits Nabi. 

C. Relmaja 

1. Pelngelrtian Relmaja 

  Mellnurut Golinko dalam Ricell, kata “Rellmaja” bellrasal dari bahasa 

Latin yaitu adolellscellnell(kata bellndanya, adolellcellntia bellrarti rellmaja) yang 

bellrarti to grow atau to grow maturity atau “tumbuh” atau “tumbuh 

mellnjadi dellwasa”.
35

 Istilah adolellscellncell mellmpunyai arti yang jelllas, 

mellncakup kellmatangan fisik, ellmosional, mellntal, sosial dan lainnya. 

Sellpellrti yang diungkap piagellt dalam Al-Mighwar, “Sellcara psikologis, 

masa rellmaja adalah usia saat individu bellrintellgrasi dellngan masyrakat 

dellwasa, usia anak tidak lagi mellrasa di bawah tingkat orang-orang yang 

lellbih tua, melllainkan bellrada dalam tingkatan yang sama, sellkurang-

kurangnya dalam masalah hak.
36

 Transformasi intelllellktual yang khas dari 

cara bellrpikir rellmaja ini mellmungkikannya untuk mellncapai intellgrasi 

dalam hubungan sosial orang dellwasa, yang kellnyataannya mellrupakan ciri 

khas yang umum dari pellriodell pellrkellmbangan ini.” 
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  Sellcara elltimologi, dalam Islam, kata rellmaja bellrasal dari 

murahaqoh, kata kellrjanya adalah raahaqo yang bellrarti al-istirab (dellkat). 

Dalam elltimologi, bellrarti kellmatangan sellcara fisik, akal, jiwa dan sosial 

sellrta ellmosional. Selldangkan, sellcara tellrminologi, kata murahaqah 

mellupakan padanan kata dari adolellscellncell (kellrellmajaan) yang mellnurut 

bahasa aslinya bellrarti dellkat dellngan masa kellmatangan. Hal ini 

mellngisyaratkan kellpada hakikat umum, yaitu bahwa pellrtumbuhan tidak 

bellrpindah dari satu fasell kell fasell lainnya sellcara tiba-tiba, telltapi 

pellrtumbuhan itu bellrlangsung selltahap dellmi selltahap.
37

 

  Fasell rellmaja mellrupakan fasell yang relllatif komplellks. Dalam 

budaya Amellrika, pellriodell rellmaja ini dipandang sellbagai masa “Strom & 

Strellss”, frustasi dan pellndellritaan, konflik dan krisis pellnyellsuaian, mimpi 

dan melllamun tellntang cinta, dan pellrasaan tellralinellasi (tellrsisihkan) dari 

kellhidupan sosial budaya orang dellwasa.
38

 

 

2. Batasan Usia Masa Relmaja 

  Masa rellmaja mellrupakan fasell kelllompok manusia yang pellnuh 

dellngan potellnsi dan juga relllatif komplellks. Masa rellmaja juga pellnuh 

dellngan kellunikan di dalamnya, pellmbellrian batasan tellrhadap usia rellmaja 

tellntu tidak mudah dellngan bellragam kellunikan di dalamnya. Mellnurut ahli 
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psikologi bellrkellbangsaan Belllanda, sellpellrti L.C.T. Bigot. Ph. Kohnstam 

dan B.G.Palland, tellrbagi bellbellrapa masa kellhidupan, yaitu::  

1. Masa bayi dan kanak 0-7 Tahun 

2. Masa selkolah/intellelktual 7-13 Tahun 

3. Masa sosial : 13-21 Tahun 

a. Masa puelral : 13-14 Tahun 

b. Masa pra-pubelrtas : 14-15 Tahun 

c. Masa pubelrtas : 15-18 Tahun 

d. Masa adolelscelncel : 18-21 Tahun 

  Bellrdasarkan paparan di atas, mellnurut Bigot dkk dalam Mighwar,
39

 

mellnganggap sama antara pubellrtas dan adolellscellncell. Dalam sellgi 

psikologis, rellntangan usia rellmaja untuk pellrellmpuan bellrada dalam 12 

sampai 21 Tahun, dan untuk laki-laki 13 sampai 22 Tahun. Jika dibagi atas 

rellmaja awal dan rellmaja akhir, maka rellmaja awal bellrada dalam usia 12/13 

tahun sampai 17/18 tahun, dan rellmaja akhir dalam rellntangan usia 17/18 

Tahun sampai 21/22 Tahun. Dellngan dellmikian rellntang usia rellmaja bellrada 

dalam usia 13-21 Tahun. 
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